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Gencarkan

iopori Berbasis
umah Tangga

B Pemkot Targetkan Volume
Sampah Berkurang 100 Ton/Hari

KELOLA LIMEAH J

@ Pemkot terus menekan pembuangan limbah anorganik ke

YOGYA, TRIBUN - Peme-
rintah Kota (Pemkot) Yogya
mulai mendorong pengelo-
laan sampah jenis organik
untuk menekan pembu-
angan limbah menuju TPA
Piyungan, Bantul. Target
pengurangan pembuang-
an limbah ke TPA Piyung:
an 100 ton per hari hingga
akhir 2023 mendatang,

Kepala Dinas Lingkung-
an Hidup (DLH) Kota Yog-
va, Sugeng Darmanto,
menyampaikan, setelah
pembuangan limbah jenis
aporganik berhasil tere-
Huksi berkat gerakan masif
tersebut, eksekutif harus
mulail megelola sampah or-
ganik

“Sampah anorganik su-
dah berkurang, dengan pe-
ran besar dari teman-teman
bank sampah di wilayah
yang begitu masif. Selan-
Jutnya, limbah organtk juga
harus dikelola,” urainya,
Minggu (14/5).

Sejauh ini, pengelola-
an sampah organik sudah
mulai dilakukan di wila-
yvah, melalui koordinasi
fasilitator..dari DLH dan
bank sampah. Yakni. lewat
program hiopori berbasis
rumah tangga. vang menge-
depankan upaya pengelo-
laan sampah-sampah sisa
dapur, ataupun makanan
yang dikonsumsi pendu-
duk.

“Harapan kami. cara ini
dapat mendorong upaya
percepatan pengurangan
volume sampah dari Kota

TPA Piyungan.

@ Target pengurangan sampah masuk ke TPA Plyunga‘"\ men-

capal 100 ton per hari

@ Pengelolaan sampah arganik melalui program biopori ber-

basis rumah tangga

@ Program ini fokus pengelolaan sampah-sampah sisa dapur,
ataupun makanan yang dikonsumsi penduduk.

Yogya yang dibuang menu-
ju TPA Piyungan. Ke depan
bakal lebih dimasifkan lagl,”
katanya.

Menurutnya, hasil dari
pengolahan sampah orga-
nik itu bisa jadi pupuk dan
dapat dimanfaatkan untuk
peratanian. Sehingga, tidak
begitu saja dibuang ke TPA
Piyungan karena bisa dio-
lah E
Sekda Kota Yogya, Aman
Yuriadijaya menyampai-
kan, pihaknya kini juga
tengah mendorong pola
distribusi sampah organik,
sehingga tidak perlu me-
lewati proses pengolahan
panjang. Salah satunya
dengan memanfaatkan
jejaring kelompok ternak
‘yang ada di Kota Yogya.
Sleman. dan Bantul, mela-
lui skema pemenuhan ke-

akan hewan.

Menurutnya, metode ter-
sebul sudah diterapkan
untuk menyerap sampah
organik hasil pemotongan
pohon atau perawatan ta-
man oleh DLH Kota Yogya.
Dirinya pun memaparkan,

dalam sekali giat. sampah
organik yang dihasilkan
bisa menyentuh 7 ton, di
mana seluruhnya langsung
didistribusikan.

“Tidak perlu dibuang ke
Piyungan, tapi di bawa ke
kelompok ternak di Bantul,
selesak Jadi, tidak perlu
pengolahan 21 hari men-

Jadi pupuk dan itu bisa

langsung termanfaatkan,”
ucapnya,

Bahkan, Aman sudah
menerapkan metode ter-
sebut untuk bank sampah
binaannya di kawadsan Wa-
rugboto. Umbulharjo. yang
saat ini punya sekitar 100
anggota. Kebetulan, di anta-
ranya ada anggota yang me-
miliki usaha ternak ayam
sehingga sampah sisa da
pur penduduk bisa dialoka-
sikan ke sana.

“Sekarang sampah ru-

mah tangga di bawa ke

| anggota yang punya ternak

ayam. Jadi, sisa nasi, atau
sayuran itu tinggal dikasih
kan. Anorganik ditimbang
organiknya ditotol ayam,
va." pungkasnya. (aka)
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